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Abstract

This study aims to describe the utilization of Pop-Up Book media on the topic of
diverse landforms to enhance the learning engagement of fourth-grade elementary
school students. The research method used is Classroom Action Research, with the
subjects consisting of the classroom teacher and all 20 fourth-grade students of SDN
14/1 Sungai Baung, including 9 boys and 11 girls. Data collection techniques
included observation and interviews. Source triangulation and technique
triangulation were employed to ensure the accuracy of the data regarding the use of
Pop-Up Book media in the learning activities. Student learning engagement data
were analyzed both qualitatively and quantitatively. The results of the study
indicate an increase in student learning engagement following the implementation
of the Pop-Up Book media. In the second cycle, the success criteria expected by the
researcher were met, with a result of 74%. Thus, the intervention using Pop-Up
Book media was successful in increasing student learning engagement.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media Pop-Up Book materi ragam bentang alam dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan penelitian tindakan kelas
dengan subyek penelitian ini adalah guru kelas dan seluruh siswa kelas IV SDN 14/I Sungai Baung, sebanyak 20 siswa,
dengan 9 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.
Teknik validitas triangulasi sumber dan triangulasi teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang akurat tentang
pemanfaatan media Pop-Up Book pada kegiatan pembelajaran. Data keaktifan belajar siswa akan dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa setelah dilakukanya
tindakan dengan pemanfaatan media Pop-Up Book. Pada siklus II tercapai kriteria keberhasilan sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti diperoleh sebesar 74%. Maka tindakan yang diberikan dengan memanfaatkan media Pop-Up
Book berhasil dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.
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Pendahuluan

Berdasarkan

Nasional Pendidikan menetapkan

Peraturan sebagai standar minimum untuk

Pemerintah No. 4 Tahun 2022 tentang
perubahan atas Peraturan Pemerintah

No. 57 Tahun 2021 tentang Standar

572

menjalankan sistem pendidikan di
semua daerah yang menganut hukum

Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Pernyataan ini  didukung oleh
Permendikbudristek No. 16 Tahun
2022 Pasal 2 ayat (1) dijelaskan
bahwa standar

proses digunakan

sebagai pedoman dalam
melaksanakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien untuk

mengembangkan potensi, prakarsa,
kemampuan, dan kemandirian peserta
didik secara optimal. Sejalan dengan
Pasal 7 yang menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran yang dirancang
untuk memberi pengalaman belajar
yang berkualitas dengan mendorong
interaksi dan partisipasi aktif peserta
didik. Keberhasilan suatu pendidikan
dapat dilihat dari bagaimana proses
pembelajaran tersebut berlangsung.
memiliki

mendidik,

Guru profesional harus

kemampuan mengajar,
membimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa sesuai dengan
standar nasional pendidikan. Sehingga

guru mampu membangun siswa yang

berkualitas.
Guru yang profesional harus
memiliki kemampuan merancang

pembelajaran yang efektif dan efisien
guna mencapai tujuan pembelajaran
di mata

setiap pembelajaran.

Berdasarkan keputusan kepala Badan

573

Standar, Kurikuum, dan Asesmen

Pendidikan Nomor 032/H/KR/2024

menjelaskan  bahwa I[Imu

yang
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

adalah ilmu pengetahuan yang

mengkaji tentang makhluk hidup dan
benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu sekaligus
makhluk

sebagai sosial

yang
berinteraksi dengan lingkungannya.
Sebagai negara yang kaya akan
budaya dan kearifan lokal, melalui
pembelajaran IPAS diharapkan siswa
menggali kekayaan keaktifan lokal
terkait IPAS termasuk
menggunakannya dalam pemecahan
masalah. Alam

Ragam bentang

merupakan berbagai bentuk fisik

permukaan bumi yang dapat dilihat di

lingkungan. Adapun capaian
pembelajaran yang harus dicapai
siswa yaitu Peserta didik

mengidentifikasi Ragam Bentang Alam
dan keterkaitannya dengan profesi
masyarakat. Tujuan dari pembelajaran
ini siswa mengenali dan membedakan
berbagai jenis bentang  alam,
menghargai serta menjaga kekayaan

alam yang ada di daerahnya dan
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keterlibatan dengan profesi
masyarakat.

Keaktifan belajar IPAS sangat
diperlukan untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal. Aktif menurut
Savriani (2020: 2) berarti bahwa guru
harus menciptakan suasana dimana
siswa dapat bertanya, menyerap, dan
mengemukakan gagasan. Keterlibatan
siswa secara secara optimal baik
emosional, intelektual dan fisik adalah
tanda keaktifan belajar. Keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran
ditunjukkan dari kegiatan-kegiatan
siswa saat kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan mengajak siswa
untuk berpartisipasi dan merancang
kegiatan pembelajaran yang menarik
maka akan meningkatkan keaktifan

belajar siswa.

Keaktifan  belajar =~ menurut
Prasetyo & Abduh (2021: 1718)
merupakan upaya siswa dalam

mengembangkan potensi yang dimiliki

melalui berbagai kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan belajar.
Melalui indikator keaktifan, guru

dapat menilai tingkat keterlibatan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Terdapat enam indikator keaktifan
& Prastowo

menurut Rahmaniar

574

(2022:641) di antaranya yaitu,

keterlibatan siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, berani mengajukan pertanyaan
teman atau

kepada guru,

berpartisipasi dalam diskusi,
memecahkan masalah yang muncul,
mencari informasi dalam pemecahan
masalah, dan mampu mengevaluasi
diri sendiri terhadap hasil belajar.
Keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran terdiri dari beberapa
komponen yang saling berhubungan.
Komponen pembelajaran menurut
Adisal et al.,, (2022: 300) di antaranya
yaitu tujuan pembelajaran, sumber
belajar, strategi pembelajaran, media
evaluasi

pembelajaran, dan

pembelajaran. Kemampuan guru
berperan penting dalam keaktifan
siswa pada kegiatan pembelajaran,
suasana yang aktif dan kondusif dalam
pelaksanaan

pembelajaran  dapat

menumbuhkan pengetahuan siswa
semakin baik. Keaktifan siswa akan
dipengaruhi oleh pemilihan metode,

pendekatan, model, dan pemilihan

media belajar yang tepat dan
bervariasi.
Berdasarkan hasil observasi

awal pada September 2024, di kelas IV
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SDN 14/I Sungai Baung peneliti

menemukan permasalahan keaktifan
belajar siswa yang masih rendah pada
[PAS nilai

pembelajaran dengan

persentase 38,65%. siswa

kelas IV SDN 14/I Sungai Baung yaitu

Jumlah

20 siswa hanya 3 siswa yang tergolong

aktif pada pembelajatan  IPAS.

Observasi yang dilakukan dengan
berpedoman pada indikator keaktifan
belajar siswa. Terdapat lima (5) siswa
aktif

dalam keterlibatan

yang
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, sedangkan siswa lainnya lebih
banyak bermain-main dan
kebingungan untuk menjawab soal
sehingga tugas tidak terselesaikan
dengan tepat waktu. Terdapat empat
(4) siswa yang aktif bertannya kepada
teman atau guru, sedangkan siswa
lainnya hanya diam dan menyimak.

(2) yang
aktif dalam diskusi,

Terdapat dua siswa

berpartisipasi
sedangkan  siswa lainnya banyak

bermain dan mengobrol dengan

temannya. Terdapat 3 siswa yang aktif

dalam memecahkan masalah yang

muncul, sedangkan siswa lainnya
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Terdapat

empat (4) siswa yang aktif dalam

575

mencari informasi dalam pemecahan
masalah dan dua (2) siswa yang
mampu mengevaluasi diri sendiri
terhadap hasil belajar.

Guru sudah melakukan kegiatan
pembelajaran yang baik, namun
metode pembelajaran dipilih kurang
melibatkan siswa untuk belajar,
sehingga siswa kurang fokus saat guru
menyampaikan materi. Sebagian besar
siswa hanya mendengarkan materi
dari guru, siswa duduk di tempat
duduknya dengan tenang tanpa mau
bertanya materi yang sulit untuk
dipahami, minat belajar siswa yang
rendah dan kurangnya persiapan
akan

media pembelajaran

oleh

yang

digunakan guru. Hal ini

menjadikan kondisi kelas yang kurang
efektif, membuat siswa mudah bosan
dan kurang bersemangat untuk
belajar.
Peneliti juga melakukan
wawancara kepada siswa dan guru
kelas. Hasil wawancara bersama Ibu
DEP selaku guru kelas IV SDN 14/

Sungai Baung diketahui bahwa

keaktifan belajar siswa bergantung

pada media pembelajaran

yang

digunakan guru selama kegiatan

belajar. Saat kegiatan pembelajaran
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guru kurang dalam menggunakan
media dan hanya berpatokan pada
buku paket sebagai media belajar,
dikarenakan keterbatasan = waktu
dalam membuat media pembelajaran.
Guru lebih senang menggunakan
media konkret yang ada di lingkungan
sekitar, namun tidak semua media
konkret bisa dibawa masuk ke dalam
kelas. Hasil wawancara bersama siswa
diketahui bahwa siswa merasa
pembelajaran [PAS kurang menarik
dan membosankan, karena hanya
mendengarkan guru yang sedang
menjelaskan sehingga menurunkan
semangat belajar dan keterlibatan
siswa. Saat siswa diberikan
pertanyaan untuk membayangkan dan
memberikan ciri-ciri suatu
pegunungan. Siswa menjawab tidak
tahu karena belum pernah melihat
pegunungan dan hanya beberapa

siswa yang mau menjawab setelah

pemberian dorongan. Siswa juga
kebigungan saat diminta untuk
menceritakan kondisi di
lingkungannya. Pembelajaran yang

berlangsung kurang bervariasi guru

hanya menjelaskan materi

berdasarkan buku paket serta kurang

576

memberikan kesan dan pengalaman

baru siswa.

Rendahnya keaktifan belajar
siswa pada pembelajaran IPAS
dikarenakan komunikasi
pembelajaran terjadi satu arah,
sebagaian  besar siswa  hanya

mendengarkan penjelasan guru. Pada

saat siswa diberikan pertanyaan
terjadi komunikasi yang kurang baik
antara siswa dan guru berupa umpan
balik, siswa hanya diam jika guru
memberikan waktu kepeda siswa
untuk bertanya apa yang di pahami

tentang materi pembelajaran yang

telah diajarkan. Penyebab lainnya
dikarenakan  keterbatasan media
pembelajaran [PAS yang dapat

merangsang Kketerlibatan siswa pada
setiap aktivitas pembelajaran. Saat
kegiatan pembelajaran berlangsung
guru hanya menggunakan buku paket
sebagai media pembelajaran. Siswa
merasa kurang tertarik dan mudah
bosan untuk belajar karena hanya
menyimak penjelasan dari guru.
Idealnya kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan dilengkapi dengan
media yang menjadikan siswa untuk
aktif untuk

berpartisipasi secara

belajar, sehingga tumbuh rasa ingin
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tahu siswa terhadap materi
pembelajaran yang diajarkan. Hal ini
menjadikan siswa lebih bersemangat
dalam belajar, aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan teman atau
guru serta mampu memecahkan suatu
permasalahan. Terdapat kesenjangan
dari data yang telah ditemukan antara
kondisi ideal dengan kondisi yang
terjadi di kelas sehingga muncul
permasalahan yang akan diangkat.

Berdasarkan fakta

yang

ditemukan, peneliti memberikan
solusi dengan menggunakan media
pembelajaran

yang dapat

meningkatkan keaktifan siswa.
Penggunaan media dapat melibatkan
siswa secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran dan siswa akan lebih
aktif untuk belajar. Menurut Erica &
Sukmawati (2021: 113) Pop-Up Book
adalah buku yang memiliki bagian
yang bergerak atau elemen tiga
dimensi yang memberikan visualisasi
cerita yang menarik, mulai dari
gambar yang dapat bergerak ketika
halamannya di buka.

Hidayati et al., (2023:129) media Pop-

Menurut

Up Book salah satu media yang dapat
digunakan guru untuk mendorong

siswanya untuk berpartisipasi lebih

577

aktif dalam aktivitas pembelajaran.
Media ini terbukti berhasil dalam

menarik  perhatian siswa dan
menumbuhkan minat siswa untuk
belajar. Media pembelajaran Pop-Up
Book disajikan dengan warna-warna
yang menarik dan tulisan yang

mendukungnya. Selain itu, materi

yang mencakup sesuai dengan capaian
pembelajaran dan

efektif.

secara ringkas
Penelitian yang dilakukan oleh

Syaputra (2022) yang berjudul
“Pengaruh media Pop-Up Book pada
mata pelajaran IPA terhadap motivasi
belajar dan hasil belajar siswa kelas V
di Sekolah Dasar Negeri 96 Kaur.
Terdapat perbedaan motivasi dan

hasil belajar siswa setelah
menggunakan media Pop-Up Book
pada Kkelas eksperimen. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Pop-Up
Book dapat meningkatkan keduanya
motivasi dan hasil belajar siswa secara
bersama-sama.

Berdasarkan latar belakang di

atas perlu dilakukannya

upaya
perbaikan keaktifan belajar siswa
pada kegiatan pembelajaran. maka
Judul

peneliti mengambil

“Pemanfaatan Media Pop-Up Book
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untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Materi Ragam Bentang Alam

Kelas IV SDN 14/I Sungai Baung”.

Metode

Penelitian ini dilakukan di
Sekolah dasar Negeri 14/I Sungai
Baung, yang terletak di Kecamatan
Muara Bulian, Kabupaten Batanghari.
Subjek penelitian ini adalah guru kelas
dan seluruh siswa kelas IV SDN 14/I
Sungai Baung. Jumlah siswa yang
terlibat sebanyak 20 siswa, dengan
sembilan (9) siswa laki-laki dan 11
siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan

observasi dan wawancara. Teknik

validitas triangulasi sumber dan
triangulasi teknik yang digunakan
untuk mendapatkan data yang akurat
tentang pemanfaatan media Pop-Up
Book pada kegiatan pembelajaran.
Data keaktifan belajar siswa akan
kualitatif dan

dianalisis secara

kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Keaktifan belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan media Pop-Up Book di
kelas IV mengalami peningkatan pada
setiap pertemuan. Adapun hasil dari
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada

Gambar 1.

80

70
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50
40
30
20
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0 T

Pertemuan 1

Siklus I Siklus I

Pertemuan 2

Pertemuan 2
Siklus II

Pertemuan 1
Siklus II

Gambar 1. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus
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Berdasarkan  grafik  pada
Gambar 1., dapat disimpulkan bahwa
keaktifan elajar siswa meningkat dari
pra-tindakan, siklus I hingga siklus II.
Pada siklus I pertemuan 1 diperoleh
hasil persentase sebesar 41,92%
dengan kategori D (kurang), dengan
jumlah siswa yang aktif 3 dari 20
siswa yang hadir pada kegiatan
pembelajaran. Kemudian pada siklus I
pertemuan 2 hasil

sebesar 50,4%

diperoleh
persentase dengan
kategori D (kurang), dengan jumlah
siswa yang aktif 4 dari 20 siswa yang
hadir pada kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya pada siklus II pertemuan

1 diperoleh hasil persentase sebesar
65,70% dengan kategori C (cukup),
dengan jumlah siswa yang aktif 8 dari
17 siswa yang hadir pada kegiatan

pembelajaran. Sedangkan pada siklus

II pertemuan 2 diperoleh hasil
persentase sebesar 74% dengan
kategori B (baik), dengan jumlah

siswa yang aktif 15 dari 18 siswa yang
hadir pada kegiatan pembelajaran. Hal
ini menujukkan bahwa pada silus II
keaktifan belajar siswa pada materi
ragam bentang

Tabel

alam mengalami

peningkatan. 1., Dberikut
menunjukkan perbandingan pada tiap

siklus.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

Aspek Persentase
Peningkatan Siklus 1 Siklus 11
keaktifan belajar Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2
siswa 41,92% 50,4% 65,70% 74%

Pemanfaatan Media Pop-Up Book
Pada Materi Ragam Bentang Alam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan pada kelas IV SDN
14/1 Sungai Baung. Berdasarkan hasil
observasi ditemukan permasalahan
mengenai rendahnya keaktifan belajar
siswa. Hal ini terlihat ketika observasi
dilakukan sesuai dengan indikator

keaktifan belajar siswa. pada

579

indikator (1) keterlibatan siswa dalam
menyelesaikan tugas. Selama kegiatan
pembelajaran didapatkan hanya 3 dari
20 siswa yang terlibat dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru, sementara siswa yang lain
banyak mengobrol dan bermain-main
sehingga tugas tidak terselesaikan.
Selanjutnya pada indikator (2) siswa

aktif bertanya kepada teman atau
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guru. Saat kegiatan pembelajaran
berlangsung didapatkan hanya 4 dari
20 siswa yang aktif bertanya kepada
teman atau pun guru, sementara siswa
yang lain hanya diam dan malu-malu
Kemudian

untuk bertanya. pada

indikator (3) berpartisipasi dalam

diskusi. Selama diskusi kelompok

berlangsung diadapatkan hanya 2 dari
20 siswa yang aktif berdiskusi,
sementara siswa yang lain hanya
memperhatikan dan ribut dengan
teman saat kegiatan diskusi. Pada
indikator (4) memecahkan masalah
yang muncul. Saat kegiatan
pembelajaran didapatkan hanya 3 dari
20 aktif

siswa dalam

yang
memecahkan masalah yang muncul,
sementara siswa yang lain tidak fokus
dalam menyimak penjelasan guru
dalam

sehingga kesulitan

memecahkan masalah. Pada indikator
(5)

pemecahan masalah. Saat kegiatan

mencari  infomasi  dalam
pembelajaran didapatkan hanya 1 dari
20 siswa yang aktif mencari informasi
dalam pemecahan masalah yang
muncul, sementara siswa yang lain
cenderung malas membaca dan
mencari infomasi atau mencari lebih
suatu  masalah.

lanjut mengenai

580

Sedangkan pada indikator

(6)
mengevaluasi diri sendiri terhadap
hasil belajar. Pada akhir pembelajaran
siswa melakukan evaluasi dan
didapatkan hanya 3 dari 20 siswa
diri

yang mengevalusi

terhadap hasil belajarnya, sementara

mampu

siswa yang lain banyak melamun saat
mengerjakan evaluasi.

Sebelum melakukan tindakan,
peneliti melakukan diskusi terlebih
dahulu dengan guru kelas IV yaitu Ibu

DEP untuk membahas apa saja yang

dilakukan untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Setelah
berdiskus, peneliti mendapatkan

tindakan yang akan dilakukan yaitu
dengan memanfaatkan media Pop-Up

Book. Pemanfaatan media tersebut

menjadi tindakan dalam kegiatan
pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan

sebanyak 2 siklus dan tiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan. Tindakan
yang telah dilakukan menggunaan
langkah-langkah model Problem Based
Learning yang terdiri dari 5 tahapan
yaitu, (1) orientasi siswa terhadap
masalah, (2) mengorganisasikan siswa
(3)

penyelidikan individu dan kelompok,

untuk belajar, membimbing
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(4) mengembangkan dan menyajikan

hasil karya, (5) menganalisis dan
mengevaluasi  proses pemecahan
masalah.

Adapun langkah-langkah

pembelajaran menggunakan media
Pop-Up Book di kelas IV SDN 14/I
Sungai Baung dengan berbantuan
model Problem Based Learning adalah
sebagai berikut.

Sintaks pertama, orientasi siswa
terhadap  masalah. Pada  awal
pembelajaran guru menghubungkan
materi pembelajaran dengan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa.
Selanjutnya guru menyiapkan media
Pop-Up Book dan menjelaskan materi
pembelajaran dengan menggunakan
media, siswa diminta untuk
mengamati dan menyimak penjelasan
guru. Kemudian guru melakukan
tanya jawab dengan siswa terkait
materi yang dipelajari.

Sintaks kedua, meng-
organisasikan siswa untuk belajar.
Guru membagi siswa menjadi 5
kelompok. Secara bergantian tiap
kelompok berkesempatan membaca
materi yang ada di media Pop-Up
Book. Siswa diminta untuk mamahami

materi. Guru menanyakan gambar
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yang ada di Pop-Up Book dengan

pengalaman siswa. Kemudian guru

membagikan  LKPD dan  cara
mengerjakannya.

Sintaks  ketiga, membimbing
penyelidikan individu maupun

kelompok. Secara berkelompok siswa

berdikusi  untuk = menyelesaikan
masalah dan mencari informasi atau
sumber lain yang berkaitan dengan
masalah yang harus dipecahkan. Siswa
membagi tugas untuk menyelesaikan
masalah. Guru membimbing dengan
memantau setiap kelompok selama
diskusi.
Sintaks

keempat yaitu

mengembangkan dan

hasil

menyajikan

karya. Guru mempersilahan

setiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Siswa lain diberikan
untuk

kesempatan menanggapi

dengan dengan bertanya atau

menambah jawaban tentang apa yang

telah dipelajari.

Sintaks kelima yaitu
menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Guru
menganalisis  hasil  kerja  tiap
kelompok kemudian memberikan

apresiasi dan memberikan tanggapa



Irma Armelia Saputri, Faizal Chan, Khoirunnisa | JPDP 11 (1) April 2025, 572 - 590

kepada kelompok presentasi. Guru

memberikan penguatan terkait materi
yang telah dipelajari. Siswa
melakukan evaluasi dengan mengisi
jurnal evaluasi dan dikumpulkna
kepada guru.
Hasil

dilakukan

penelitian telah

yang
menunjukkan

Pop-Up Book

bahwa
penggunaan media
dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa di kelas IV dengan perbaikan
yang telah dilakukan pada tiap
siklusnya sehingga dapat mencapai
kriteria keberhasilan. Pada siklus I
pertamuan 1 didapatkan hasil bahwa
keaktifan belajar siswa mencapai
41,92%. Pada siklus I pertemuan 2
diperoleh hasil keaktifan belajar siswa
mencapai 50,4%. Selanjutnya pada
siklus II pertemuan 1 diperoleh hasil
keaktifan belajar

65,70%. Sedangkan pada siklus II

siswa mencapai

pertemuan 2 diperoleh hasil keaktifan
belajar siswa mencapai 74%. Hasil
keaktifan belajar siswa pada siklus II
sudah menunjukkan meningkatnya
keaktifan belajar siswa pada materi
ragam  bentang alam  melalui
pemanfaatan media Pop-Up Book.

hasil penelitian

diketahui

Berdasarkan

dilakukan telah

yang

582

tercapainya tujuan dari penelitian
yaitu pemanfaatan media Pop-Up
Book untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa pada materi

bentang alam kelas IV SDN 14/I]

ragam

Sungai Baung. Manfaat yang diperoleh
dari penelitian yang telah dilakukan
adalah  meningkatnya  keaktifan
belajar siswa. Selain itu, media Pop-Up
Book dapat digunakan sebagai media

yang dapat membantu memahami

materi pembelajaran, meningatkan
daya ingat dan menjadikan
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.

Keaktifan Belajar Siswa Pada
Materi Ragam Bentang Alam
Setelah Menggunakan Media Pop-
Up Book di Kelas IV SDN 14/1
Sungai Baung

Setelah dilakukanya dindakan
yaitu pemanfaatan media Pop-Up
Book, terlihat keaktifan belajar siswa
meningkat di setiap siklusnya.
Berdasarkan hasil lembar observasi
keaktifan belajar siswa dengan
indikator keaktifan keterlibatan siswa
dalam menyelesaikan tugas, aktif
bertanya kepada teman atau guru,
berpartisipasi dalam diskusi,
memecahkan masalah yang muncul,

mencari informasi dalam pemecahan
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masalah, mengevaluasi diri sendiri

terhadap hasil belajar,

yang
menunjukkan bahwa media Pop-Up
Book dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan keaktifan
belajar siswa disetiap siklusnya.

Pada siklus [ pertemuan 1
memperoleh persentase 41,92% dari
20 siswa

siswa hanya 3

yang
mencapai predikat B (baik), 1 siswa
mencapai prediat C (cukup)
sedangkan siswa yang lain masih
dalam kategori belum aktif. Pada
pertemuan 1 siklus I sudah ada
peningkatan dari pra-tindakan
dengan peresentase 36,65% dari 20
siswa hanya 3 siswa yang mencapai
predikat B (baik) dan siswa lainnya
masih dalam kategori belum aktif.
Kemudian pada siklus I pertemuan 2
diperoleh persentase 56,04% dari 20

siswa hanya 4 siswa yang mencapai

predikat B (baik), 1 siswa mencapai
predikat C (cukup) sedangkan siswa
yang lain dalam kategori belum aktif.
Berdasarkan hasil keaktifan belajar
siswa pada siklus I masih belum
mencapai kriteria ketuntusan minimal
70% maka diperlukannya perbaikan
untuk meningatkan keaktifan belajar
siswa yang dilakukan pada siklus II
Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh
persentase 65,70% dari 17 siswa
hanya 8 siswa yang mencapai predikat
B (baik) dan 10 siswa mencapai
predikat C (cukup). Kemudian pada
11

siklus pertemuan 2 diperoleh

persentase 74% dari 18 siswa
terdapat 15 siswa yang mencapai
predikat B (baik) dan 3 siswa
mencapai predikat C (cukup). Paparan
pencapaian nilai dari kondisi prasiklus
sampai akhir siklus II disajikan dalam

Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Siswa yang Aktif dari Kondisi Pra-Siklus Sampai Siklus II

No Tindakan Aktif Tidak Aktif
1. Pra Tindakan 3 17
2. Pertemuan 1 Siklus I 3 17
3. Pertemuan 2 Siklus I 4 16
4. Pertemuan 1 Siklus II 8 9
5. Pertemuan 2 Siklus II 15 3
Berdasarkan data pada Tabel 2., siklus I sampai dengan siklus II

dapat disimpulan bahwa penelitian
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dengan memanfaatkan media Pop-Up



Irma Armelia Saputri, Faizal Chan, Khoirunnisa | JPDP 11 (1) April 2025, 572 - 590

Book pada materi ragam bentang alam belajar siswa pada tiap indikator

kelas IV SDN 14/ Sungai Baung, keaktifan  belajar  siswa  yang

mengalami  peningkatan keaktifan digunakan. Tabel 3., berikut ini
belajar siswa melalui indikator merupakan persentase peningkatan
keaktifan belajar siswa yang dijadikan keaktifan belajar siswa dari siklus I
acuan dalam penelitian. Pada setiap sampai siklus II pada tiap indikator,
proses pengambilan tindakan peneliti sementara Gambar 2. merupakan
menghitung persentase keaktifan tampilan lama bentuk grafik.

Tabel 3. Persentase Peningkatan Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Indikator Pra Siklus I Siklus II
Siklus Pertemuan1 Pertemuan2 Pertemuanl Pertemuan 2

Keterlibatan siswa dalam 42,25% 47,5% 56,25% 70% 78,75%
menyelesaikan tugas
Aktif bertanya kepada 42,5% 48,75% 53,75% 57,5% 60%
teman atau guru
Berpartisipasi dalam 35% 37,5% 48,75% 55% 87,5%
diskusi
Memecahkan masalah 30% 40% 50% 56,25% 85,75%
yang muncul
Mencari informasi untuk 35% 37,5% 47,5% 51,25% 61,25%
memecahkan masalah
Mengevaluasi diri sendiri 35% 37,5% 46,5% 48,75% 67,5%

terhadap hasil belajar

N
(e}
T T N

Pra Tindakan Pertemuan1 Pertemuan2 Pertemuan1l Pertemuan 2
Siklus I Siklus I Siklus II Siklus II

m Keterlibatan siswa dalam menyelesaikan tugas
m Aktif bertanya kepada teman atau guru

B Berpartisipasi dalam diskusi

B Memecahkan masalah yang muncul

B Mencari informasi dalam pemecahan masalah

B Mengevaluasi diri sendiri terhadap hasil belajar

Gambar 2 Grafik Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa Tiap Siklus
584



Irma Armelia Saputri, Faizal Chan, Khoirunnisa | JPDP 11 (1) April 2025, 572 - 590

Setiap pertemuan antar siklus
terjadi peningkatan keaktifan belajar
siswa pada materi ragam bentang
alam, hal ini membuktikan bahwa
media Pop-Up Book dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Media Pop-Up Book menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran
sehingga siswa dapat terlibat aktif
pada setiap kegiatan pembelajaran
dan

mendapatkan pemahaman

mendalam  terkait materi

yang
diajarkan. Hasil dari penelitian ini juga
sejalan dengan tujuan penelitian yaitu,
meningkatkan keaktifan belajar siswa
setelah menggunakan media Pop-up
Book pada materi ragam bentang alam
di kelas IV. Hal ini dapat dibuktikan
dengan  meningkatnya  keaktifan
belajar siswa di setiap siklus pada
siklus II pertemuan 2 keaktifan belajar
diperoleh sebesar 74%, maka dari itu
peneliti menganggap hasil dari sikus II
dinyatakan tekah berhasil serta dapat
disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas dengan pemanfaatan
media Book

Pop-Up dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian

585

tindakan kelas yang telah
dilaksanakan, yaitu meingkatkan
keaktifan belajar siswa dengan

memanfaatkan media Pop-Up Book
materi ragam bentang alam kelas IV
SDN 14/ Sungai Baung, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Pemanfaatan media Pop-Up Book
keaktifan

IV SD.

dapat  meningatkan

belajar siswa dikelas

Penggunaan media Pop-Up Book ini

berbantuan dengan model
pembelajaran  Problem Based
Learning pada penelitian ini

digunakan sesuai dengan langkah-
langkah model Problem Based

Learning yaitu: 1) Orientasi siswa

terhadap masalah, 2)
Mengorganisasikan siswa untuk
belajar, 3) Membimbing
penyelidikan individu maupun
kelompok 4) Mengembangkan dan
menyajikan  hasil  karya, 5)
Menganalisis dan mengevaluasi

hasil pemecahan masalah. Hasil

penelitian ini menujukkan
keberhasilan dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada setiap
indikator.

2. Pada siklus I dipertemuan terakhir

sebesar

diperoleh  persentase
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56,04%.

. Pada siklus 11 mengalami
peningkatan diperoleh persentase
sebesar 74%.

. Terdapat peningkatan berturut-
turut disetiap pertemuan pada
siklus 1 dan II dengan jenjang
56,04% sampai 74%.

. Terdapat peningkatan keaktifan

belajar siswa setelah dilakukanya

tindakan

media Pop-Up Book. Pada siklus II

dengan pemanfaatan

tercapai  kriteria  keberhasilan

sesuai dengan yang diharapkan

oleh peneliti diperoleh sebesar

74%. Maka tindakan

yang
diberikan dengan memanfaatkan

media Pop-Up Book berhasil dalam

menngkatkan keaktifan belajar
siswa.
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